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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu wilayah mengalami gangguan pasokan energi listrik dapat 

berdampak pada kegiatan perekonomian masyarakat suatu wilayah. Phal 

tersebut dikarenakan penggunaan energi listrik di semua wilayah dari tahun 

ke tahun akan terus mengalami peningkatan termasuk di Indonesia. 

Pengamanan ketersediaan dari pasokan energi listrik sangat dibutuhkan, hal 

ini dikarenakan perkembangan budaya manusia terutama di bidang teknologi 

yang membuat ketergantungan pada pentingnya energi listrik diikuti dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk yang menjadi pelanggan dari energi 

tersebut. Menghitung prakiraan kebutuhan energi listrik sangat penting di 

dalam sistem ketenagalistrikan. Pertumbuhan konsumsi energi listrik di 

masyarakat terus bertambah setiap tahunnya. Selain itu pertumbuhan 

penduduk, pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah juga dapat menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya konsumsi energi listrik di 

daerah tersebut. Hal ini tentunya harus dipersiapkan sedini mungkin agar 

ketersediaan energi listrik dapat tersedia dalam jumlah yang cukup. 

Kebutuhan energi bersifat tidak tetap dan bergerak secara aktif, hal ini 

mengakibatkan diperlukannya melakukan prakiraan pertumbuhan energi 

listrik yang di konsumsi pelanggan dan pengadaan daya yang akan disalurkan 

sesuai dengan pertumbuhan kebutuhan beban. Untuk mengukur ketersediaan 
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pasokan energi listrik dapat dilihat dari kemampuan pasokan daya listrik pada 

saat beban puncak. Prakiraan kebutuhan energi listrik sangat diperlukan di 

dalam sistem kelistrikan untuk memperhitungkan seberapa banyak daya 

listrik yang dibutuhkan dengan akurat dalam upaya pelayanan konsumen dan 

energi listrik yang diperlukan untuk di distribusikan. Faktor ekonomi dan 

faktor teknis merupakan faktor paling penting yang perlu diperhatikan. 

Perhitungan yang tidak sesuai akan menimbulkan tidak terpenuhinya 

kebutuhan energi yang akan didistribusikan agar terpenuhi kebutuhan 

konsumen, namun bila perhitungan beban yang terlalu berlebih 

mengakibatkan berdampak terjadinya kerugian dikarenakan kapasitas daya 

yang sangat berlebih.  

Menurut Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Indonesia, konsumsi 

tenaga listrik per kapita disetiap tahun mengalami peningkatan. Hingga tahun 

2020, nilai konsumsi listrik per kapita Indonesia adalah 1,088 GWh 

dibandingkan dengan tahun saebelumnya nilai konsumsi listrik per kapita 

Indonesia adalah 1,084 GWh(Tabel 1.1). Selain itu peningkatan kebutuhan 

listrik pertahun dapat dilihat dari jumlah pelanggan di Sumatera Utara yang 

juga mengalami peningkatan sebesar 164.266 pelanggan, dengan rincian pada 

tahun 2019 sebesar 3.805.113 pelanggan dan pada tahun 2010 sebesar 

3.958.766 pelanggan. 
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Tabel 1. 1 Konsumsi Tenaga Listrik Per Kapita Nasional 

 

Kota Medan merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara, dan menurut 

data yang diperoleh dari PT. PLN (Persero) Sumatera Utara bahwa Kota 

Medan adalah salah satu yang berkembang paling cepat dibandingkan daerah 

lain di Provinsi Sumatera Utara(Tabel 1.2). Diperlukan perhitungan 

kebutuhan energi listrik agar terpenuhi kebutuhan energi listrik di wilayah 

Kota Medan. Hal ini dikarenakan perkembangan konsumen daru energi listrik 

di setiap sektor yang meliputi sektor rumah tangga, sektor publik, sektor 

bisnis, serta sektor industri. 

 

Tabel 1. 2 Perkembangan Daya Tersambung Menurut Area 

 

 



4 
   

 
 

Metode gabungan sektoral digunakan untuk melaksanakan perhitungan 

kebutuhan energi listrik yang akan datang dengan menggabungan dari metode 

tren, ekonometri, dan metode analisis. Metode tersebut dipakai Dengan 

melihat data listrik yang digunakan di tahun sebelumnya dan keadaan 

sosioekonomi di suatu daerah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dapat diidentifikasi permasalahan penelitian yang penulis ajukan 

menjadi sebagai berikut: 

1) Peningkatan konsumsi energi listrik di sektor rumah tangga, sektor 

komersial, sektor publik dan sektor industri per tahun di Kota Medan. 

2) Penyediaan energi listrik untuk mencukupi peningkatan kebutuhan 

konsumen per tahun di Kota Medan 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dan meluas, ada beberapa hal yang 

perlu dibatasi yaitu penelitian ini hanya membahas pemakaian listrik di 

daerah Kota Medan untuk tahun 2023-2029. 

1.4 Rumusan Masalah 

1) Berapakah prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik di sektor rumah 

tangga, sektor bisnis, sektor publik dan sektor industri per tahun di Kota 

Medan? 

2) Berapakah prakiraan total konsumsi energi total di Kota Medan dari Tahun 

2023-2029 ? 
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1.5 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik di sektor 

rumah tangga, sektor bisnis, sektor publik dan sektor industri pertahun di 

Kota Medan. 

2) Mengetahui prakiraan total konsumsi energi total di Kota Medan dari 

tahun 2023-2029. 

1.6 Manfaat  

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1) Dapat memberikan informasi total konsumsi energi listrik di Kota Medan. 

2) Dapat memberikan informasi untuk penyediaan energi listrik di Kota 

Medan.  
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